BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan kepada
responden yang merupakan perusahaan jasa konstruksi (kontraktor) di Kabupaten

Manokwari, Provinsi Papua Barat dan Kabupaten Jayapura, Provinsi Papua, dapat

diambil beberapa kesimpulan berikut:

1. Tiga peringkat terbaik penerapan sistem keselamatan dan kesehatan kerja
(K3), adalah sebagai berikut:

1) Pertolongan pertama pada kecelakaan.

2) Pengendalian tanggap darurat (skema pelaporan pada atasan jika terjadi
keadaan darurat/bencana).

3) Pemakaian alat/perlengkapan kerja.

2. Terdapat hubungan positif antara Penerapan Sistem Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dengan Produktivitas Pekerja (r = 0,512 pada taraf
signifikansi 5%), yang diartikan bahwa semakin baik Penerapan Sistem
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), maka semakin baik pula tingkat
Produktivitas Pekerja.

5.2. Saran

Saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Selama penelitian, penulis mendapatkan kesulitan dalam mengumpulkan data

kuesioner. Beberapa perusahaan agak sulit memberikan waktu luang untuk



mengisi dan mengembalikan kuesioner yang diajukan. Hal ini mungkin
disebabkan karena pihak perusahaan merasa tidak mendapat keuntungan apa-
apa. Hendaknya perusahaan-perusahaan tersebut lebih mau bekerja sama
mengingat data yang mereka berikan dapat digunakan untuk penyusunan
tesis dan dapat menjadi acuan serta bahan instrospeksi mengenai sistem K3
yang telah diterapkan di proyek konstruksi/lapangan, sehingga dapat
meminimalisir jumlah kecelakaan kerja pada proyek-proyek berikutnya dan
meningkatkan produktivitas pekerja, bagi perusahaan-perusahaan tersebut.

. Pembentukan P2K3 (Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja)
atau Divisi K3 hendaknya diadakan pada setiap proyek konstruksi yang
ditangani oleh perusahaan-perusahaan tersebut. Hal ini berguna untuk
meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja yang pastinya akan berdampak
pada reputasi dan nama baik perusahaan.

. Perusahaan seharusnya lebih giat mengadakan pelatihan K3 bagi para
pekerja. Jika perusahaan merasa kurang memiliki kemampuan atau
pengetahuan soal penerapan sistem K3, perusahaan dapat menghubungi dan
meminta bantuan dari badan-badan dan organisasi yang mempunyai
kapabilitas, maupun instansi pemerintah yang berwewenang.

. Pimpinan perusahaan konstruksi harus lebih memiliki perhatian mengenai
penerapan sistem K3 di proyek-proyek konstruksi yang ditangani
perusahaannya, karena pimpinan perusahaanlah yang memiliki tanggung

jawab tertinggi pada keberlangsungan dan eksistensi perusahaan tersebut.



5. Pimpinan perusahaan harus lebih disiplin dan tegas dalam memberi sanksi
atas penyimpangan penerapan sistem K3 di lapangan bagi semua pekerja
yang terkait dalam pelaksanaan proyek. Pimpinan dapat mengawasi secara
langsung melalui bawahannya, yaitu para Project Manager (PM) dan Site

Manager (SM) yang bertugas mengawasi pelaksanaan langsung di lapangan.
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